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Ab Luas permukaan baut (mm2). 

Ag Luas bruto elemen tarik (mm2). 

ABM Luas penampang logam dasar (mm2). 

An Luas netto dari elemen tarik (mm2). 

Ae Luas efektif penampang tarik (mm2). 

Awe Luas efektif las (mm2). 

Cpr Faktor untuk memperkiraan kekuatan puncak sambungan, termasuk 

pengerasan regangan, pengekangan lokal, penguatan/penulangan tambahan, 

dan kondisi-kondisi sambungan lainnya.  

E Modulus Elastisitas Baja = 200000MPa. 

Fn Tegangan nominal Fnv(MPa). 

FnBM Tegangan nominal logam dasar (MPa). 

Fnv  Tegangan geser nominal dalam sambungan tipe-tumpu (MPa). 

Fnw  Tegangan nominal logam las (MPa). 

Fpr Gaya tarik-tekan pada pelat sayap balok (N). 

Fy Tegangan tarik leleh minimum yang diisyaratkan dari material yang 

disambung (MPa). 

Fu Tegangan tarik putus minimum yang diisyaratkan dari material yang 

disambung (MPa). 

K Faktor panjang efektif. 

Lh Jarak antara sendi plastis (mm). 
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Mpr Momen maksimum yang mungkin terjadi pada sendi plastis (N-mm). 

Mf Momen maksimum pada muka kolom. (N-mm). 

Pu1 Kekuatan fraktur pada penampang netto (N). 

Pu2 Kekuatan leleh pada penampang bruto (N). 

Ry Rasio tegangan leleh ekspektasi terhadap tegangan leleh minimum. 

Rt Rasio tegangan tarik ekspektasi terhadap tegangan tarik minimum. 

Sh Jarak dari muka kolom ke baris baut terdekat (mm). 

S Jarak antar baris baut (mm). 

Llas Panjang Las pada pelat badan balok (mm). 

U Faktor shear lag 

Vh Gaya geser pada lokasi sendi plastis (N). 

w Ukuran las 

Ze Modulus penampang plastis efektif dari penampang (atau sambungan) pada 

lokasi sendi plastis (mm3). 

Rn Kekuatan nominal (N). 

bf Lebar profil balok (mm). 

bfp Lebar pelat sayap balok (mm). 

dhole Diameter lubang standar (mm). 

db Diameter baut nominal (mm). 

d Tinggi profil balok (mm). 

n Jumlah baut dibulatkan ke atas ke jumlah genap berikutnya. 

lc Jarak bersih dalam arah gaya antar tepi lubang atau tepi material (mm). 

r radius girasi (mm). 

s1 Jarak antar baut pada badan balok (mm). 
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s2 Jarak antar baut pada sayap balok (mm). 

t Ketebalan material yang disambung (mm). 

tf Tebal sayap balok (mm). 

tp Tebal pelat penyambung (mm). 

tw Tebal badan balok (mm). 

tpf Tebal pelat pada sayap balok (mm). 

tpw Tebal pelat pada badan balok (mm). 

φ Faktor ketahanan dari elemen yang ditinjau. 

φn Faktor ketahanan untuk elemen non daktail 

φd Faktor ketahanan untuk elemen daktail 
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